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ABSTRAK 

Saluran pembuangan air limbah adalah saluran yang digunakan untuk membuang 
dan mengumpulkan air buangan kamar mandi, tempat cuci, dapur. Besaran jumlah limbah 

rumah tangga yang terdapat pada lingkungan sekitar disebabkan oleh kesadaran dan 

perilaku masyarakat untuk hidup sehat masih tergolong rendah. Sebagian besar masyarakat 

yang tinggal di perdesaan masih membuang air limbah sisa rumah tangga dari kegiatan 

seperti mandi, cuci, dan kakus langsung begitu saja ke lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan pengelolaan saluran pembuangan air 

limbah (SPAL) rumah tangga di Desa Ibul Besar, jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling dengan pengambilan sampel 120 KK. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan lembar observasi.Analisis penelitian ini menggunakan 

analisis univariat dan biavariat dengan uji chi-square. Terdapat 65% responden yang tidak 

memenuhi persyaratan SPAL dan ada hubungan antara pendidikan (P-Value =0,005), 

pendapatan (P-Value = 0,002), PHBS (P-Value = 0,006), sarana air bersih (P-Value = 

0,622), pengelolaan sampah (P-Value = 0,094), peran pemerintah (P-Value = 0,377) 

terhadap pengelolaan saluran pembuangan air limbah (SPAL) rumah tangga di Desa Ibul 

Besar. Pendidikan, pendapatan, dan PHBS memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

pengelolaan saluran pembuangan air limbah (SPAL) rumah tangga di Desa Ibul Besar. 

Sarana air bersih, pengelolaan sampah, dan peran pemerintah tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap pengelolaan saluran pembuangan air limbah (SPAL) rumah 

tangga di Desa Ibul Besar.  

 

Kata Kunci : Saluran Pembuangan Air limbah (SPAL), pendidikan,pendapatan,  

               PHBS, sarana air bersih, pengelolaan sampah, peran pemerintah,  
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ABSTRACT 
 

Wastewater drainage is a channel employed to collect and dispose of wastewater from 

bathrooms, laundry, and kitchens. The large amount of household waste in the surrounding 

environment is due to the community's relatively low awareness and behavior regarding 

healthy living. Most people living in rural areas still dispose of household wastewater from 

activities such as bathing, washing, and using toilets directly into the environment. This 

study aims to identify the factors related to the management of household wastewater 

drainage (SPAL) in Ibul Besar Village. A quantitative approach with a cross-sectional 

design is employed in this research. The sampling method is conducted using a simple 

random sampling technique, with a sample of 120 families. The research instruments 

employed include a questionnaire and an observation sheet. Data analysis is performed 

using univariate and bivariate analysis with the chi-square test. The results indicate that 

65% of respondents do not meet the SPAL requirements. A significant relationship is found 

between education (P-Value = 0.005), income (P-Value = 0.002), and PHBS (P-Value = 

0.006) and the management of household wastewater drainage (SPAL) in Ibul Besar 

Village. However, clean water facilities (P-Value = 0.622), waste management (P-Value 

= 0.094), and the government's role (P-Value = 0.377) do not demonstrate a significant 

relationship with SPAL management. In conclusion, education, income, and PHBS are 

significantly associated with the management of household wastewater drainage (SPAL) 

in Ibul Besar Village, whereas clean water facilities, waste management, and the 

government's role do not have a significant impact. 
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                clean water facilities, waste management, government role, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini, sekitar 380 miliar meter kubik (380 triliun liter) air limbah 

dihasilkan secara global setiap tahun. Jumlah ini setara dengan hampir 1 juta liter 

air limbah per detik. Pengelolaan air limbah yang efektif sangat penting untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Air 

limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari sumber air bersih, 

merusak ekosistem, dan menyebabkan berbagai penyakit. Saat ini, sekitar 5,8% dan 

5,7% dari populasi global tinggal di wilayah yang sangat terpengaruh oleh masalah 

air limbah yang tidak diolah, terutama di Asia Selatan dan Asia Tenggara (Jones et 

al., 2021). Menurut laporan dari United Nations World Water Development, hanya 

sekitar 20% dari air limbah global yang diolah dengan baik sebelum dibuang ke 

lingkungan (Pratap et al., 2023). 

 Menurut Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2023, sebanyak 57,42% 

rumah tangga di Indonesia membuang limbah rumah tangga mereka ke sungai, got, 

atau selokan1. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh rumah tangga di 

Indonesia belum memiliki akses ke sistem pembuangan limbah yang memadai. 

Selain itu, 18,71% rumah tangga membuang limbah rumah tangga ke lubang tanah, 

dan 10,26% menggunakan tangki septik. Pengelolaan limbah yang tidak memadai 

ini dapat menyebabkan berbagai masalah lingkungan dan kesehatan. Limbah yang 

dibuang langsung ke sungai, got, atau selokan dapat mencemari sumber air bersih 

dan menyebabkan penyebaran penyakit seperti diare, kolera, dan typhus. Oleh 

karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan limbah yang baik dan menyediakan infrastruktur yang memadai untuk 

pengelolaan limbah rumah tangga (BPS, 2023). 

 Berdasarkan data hasil pemantauan menunjukkan Indek Pencemaran Air 

(IPA) sungai di Sumatera Selatan tren kualitas air mengalami penurunan pada tahun 

2021 yaitu sebesar 58,25 bila dibandingkan pada tahun 2020 yaitu sebesar 64,62. 

Penurunan diakibatkan adanya beberapa titik pantau yang menurun kualitasnya 

akibat tingginya fecal coli untuk Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Banyuasin 

(DLHP, 2023). Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan. 
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Pembuangan limbah rumah tangga organik di alirkan langsung ke got/sungai yaitu 

6,41%, dengan menggunakan tangki septic Sebesar 84,91%, dengan menggunakan 

IPAL sebesar 0,28%, dengan menggunakan lubang tanah sebesar 7,94% (BPS 

SUMSEL, 2023). 

 Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan pembuangan 

limbah rumah tangga organik di Kabupaten Ogan Ilir dengan dialirkan langsung ke 

got/sungai yaitu 2,17%, dengan menggunakan tangki septic Sebesar 87,74%, 

dengan menggunakan IPAL sebesar 0,47%, dengan menggunakan lubang tanah 

sebesar 9,06% (BPS SUMSEL, 2023) 

 Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No 22 Tahun 2021 Pencemaran air 

merupakan kondisi masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, 

dan/atau komponen lain ke dalam air yang terjadi dari kegiatan manusia sehingga 

melampaui baku mutu air yang telah ditetapkan. Pada dasarnya sumber pencemaran 

air banyak dihasilkan dari kegiatan seperti industri,rumah tangga dan pertanian. 

Pencemaran air di Indonesia sendiri banyak disebabkan oleh sumber pencemar 

berupa limbah domestik yang berasal dari jamban dan septi tank sehingga 

mencemari air. Sikap dan perilaku manusia itu sendiri dapat mempengaruhi 

kebersihan lingkungan. Misalnya, kegiatan pembuangan limbah bahan sisa rumah 

tangga. Pengelolaan limbah sisa rumah tangga di masyarakat itu sendiri masih 

banyak yang tidak melakukan pengelolaan dengan baik sehingga dapat mencemari 

lingkungan sekitar 

 Besaran jumlah limbah rumah tanga yang masuk ke dalam air disebabkan 

oleh kesadaran dan perilaku masyarakat untuk hidup sehat masih tergolong rendah. 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di pinggiran sungai masih membuang air 

limbah sisa rumah tangga dari kegiatan seperti mandi, cuci, dan kakus langsung 

begitu saja ke sungai. Bahkan limbah domestik padat sering juga dibuang begitu 

saja langsung ke sungai. Akibatnya banyak jenis penyakit muncul di masyarakat 

yang tinggal di sekitaran pinggiran sungai baik yang munculnya secara epidemic 

maupun edemik melalui pencemaran air (Sitio, 2024) 

 Limbah domestik organik, yang terdiri dari kotoran manusia dan hewan, 

adalah yang paling umum. Limbah domestik anorganik, yang berasal dari plastik 

serta penggunaan deterjen, sampho, cairan pemutih, pewangi, dan bahan kimia 
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lainnya, adalah jenis limbah domestik lainnya. Limbah rumah tangga jenis ini lebih 

sulit dihancurkan. Limbah rumah tangga harus dikelola dengan baik untuk 

mencegah pencemaran yang dapat merusak kualitan lingkungan yang berakibat 

buruk bagi masyarakat (Hayati et al., 2022). 

 Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) Nomor 04/PRT/M/2017 tentang Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik (SPALD). Berikut adalah beberapa poin utama yang harus 

dipenuhi: 1) tidak mencemari sumber air, SPAL harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga tidak mencemari sumber air minum, seperti sumur atau sungai, 2) air 

limbah harus diolah dengan baik sehingga tidak menimbulkan bau dan tidak 

menarik serangga atau vektor penyakit lainnya, 3) struktur fisik dari sistem 

pengolahan harus kuat dan aman bagi pengguna, 4) sistem harus dirawat secara 

berkala untuk memastikan fungsinya tetap optimal dan tidak menimbulkan masalah 

kesehatan.   

 Limbah rumah tangga memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan 

manusia, terutama bila tidak dikelola dengan baik. Limbah rumah tangga mencakup 

berbagai jenis sampah seperti sisa makanan, plastik, produk pembersih, logam 

berat, dan bahan kimia lainnya. Ketika limbah ini dibuang sembarangan atau tidak 

diolah secara benar, mereka dapat menjadi sumber pencemaran yang serius. 

Misalnya, limbah organik seperti sisa makanan dapat membusuk dan menghasilkan 

gas metana dan amonia yang berbahaya serta menjadi tempat berkembang biaknya 

lalat dan serangga pembawa penyakit. Air limbah dari kegiatan rumah tangga 

seperti mandi, mencuci, dan kakus yang dibuang langsung ke got atau sungai tanpa 

pengolahan yang memadai dapat mencemari sumber air minum dan menyebabkan 

berbagai penyakit yang ditularkan melalui air seperti diare, kolera, dan hepatitis 

(Prüss-Üstün et al., 2016). 

 Selain itu, limbah cair yang mengandung bahan kimia dari produk 

pembersih atau deterjen dapat mencemari air tanah dan permukaan, mengakibatkan 

gangguan kesehatan seperti iritasi kulit, gangguan pernapasan, hingga gangguan 

pada sistem reproduksi dan perkembangan. Limbah plastik yang tidak terurai 

dengan baik dapat hancur menjadi mikroplastik, yang kemudian masuk ke dalam 

rantai makanan manusia melalui ikan dan hewan lainnya, menimbulkan risiko 
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kesehatan jangka panjang seperti gangguan hormonal dan keracunan. Sampah 

elektronik dan logam berat seperti timbal dan merkuri, yang sering kali tidak 

dikelola dengan baik, dapat mencemari tanah dan air serta menyebabkan kerusakan 

pada sistem saraf, ginjal, dan hati (Prüss-Üstün et al., 2016). 

 Limbah rumah tangga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Salah satu dampak utama adalah 

pencemaran air. Air limbah dari kegiatan rumah tangga seperti mandi, mencuci, dan 

kakus, jika dibuang langsung ke sungai atau tanah tanpa pengolahan yang memadai, 

dapat membawa polutan seperti sabun, detergen, bahan kimia rumah tangga, serta 

mikroorganisme patogen yang mengancam kesehatan manusia dan kehidupan 

akuatik. Selain pencemaran air, limbah rumah tangga juga menyebabkan 

pencemaran tanah. Sisa makanan, plastik, dan bahan organik lainnya yang tidak 

dikelola dengan benar dapat terurai dan mengeluarkan zat-zat berbahaya ke dalam 

tanah, merusak kesuburan tanah, dan mengganggu pertumbuhan tanaman. Plastik 

yang sulit terurai bisa bertahan di lingkungan selama ratusan tahun, merusak 

pemandangan alam, dan bahkan masuk ke rantai makanan dalam bentuk 

mikroplastik, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan hewan dan manusia 

(Giacovelli, 2018) 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya di wilayah kerja puskesmas Sanggarang 

Agung Kabupaten Kerinci menjelaskan bahwa sebanyak 66,3% responden tidak 

memenuhi syarat dalam pengelolaan Sistem Pengelolaan Air Limbah (SPAL). 

Hasil analisis faktor yang berhubungan dengan SPAL menunjukkan bahwa 45,2% 

dari responden memiliki tingkat pendidikan yang rendah, 57,7% memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang pengelolaan SPAL, dan 45,2% menunjukkan 

sikap negatif terhadap pengelolaan tersebut. Selain itu, sebanyak 68,3% responden 

berada dalam kategori status ekonomi rendah, yang dapat mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk mengakses fasilitas pengelolaan limbah yang memadai. 

Menariknya, 58,7% responden menyatakan bahwa petugas kesehatan tidak 

berperan aktif dalam memastikan pengelolaan SPAL yang memenuhi syarat. 

Kesimpulannya faktor-faktor seperti pendidikan, pengetahuan, sikap, status 

ekonomi, dan peran petugas kesehatan sangat mempengaruhi keberhasilan 

pengelolaan SPAL di masyarakat. Upaya peningkatan edukasi, penyuluhan, dan 
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keterlibatan aktif petugas kesehatan diperlukan untuk memperbaiki kondisi 

pengelolaan SPAL dan menjaga kesehatan lingkungan (Dinda, 2023a) 

 Penelitian selanjutnya yaitu pada Puskesmas Trimoharjo menyimpulkan 

bahwa ada hubungan pengetahuan (p value 0,000), peran petugas (p value 0,001) 

dan peran tokoh masyarakat (p value 0,021) terhadap kepemilikan SPAL rumah 

tangga. Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan kepemilikan Sistem Pengolahan 

Air Limbah (SPAL) rumah tangga dapat dicapai melalui edukasi yang lebih intensif 

kepada masyarakat, serta pemberdayaan petugas dan tokoh masyarakat dalam 

mensosialisasikan pentingnya SPAL (Setiawati et al., 2024) 

 Berdasarkan hasil observasi awal diketahui kualitas saluran pembuangan air 

limbah (SPAL) rumah tangga di Desa Ibul Besar, Kabupaten Ogan Ilir, masih 

menjadi permasalahan yang perlu perhatian serius. Banyak rumah tangga di desa 

ini yang belum memiliki SPAL yang memadai, sehingga limbah domestik sering 

kali langsung dibuang ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan. Kondisi ini 

dapat menyebabkan pencemaran air tanah dan lingkungan, yang berdampak negatif 

pada kesehatan masyarakat, seperti meningkatnya risiko penyakit berbasis 

lingkungan seperti diare dan infeksi kulit. Faktor-faktor seperti kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya SPAL yang layak, keterbatasan 

ekonomi, serta minimnya infrastruktur sanitasi menjadi penyebab utama 

permasalahan ini. 

  Menurut studi yang dilakukan oleh (Safitri, 2021) di wilayah Sumatera 

Selatan mencatat bahwa salah satu penyebab utama masalah ini adalah rendahnya 

tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan air limbah yang 

benar, ditambah dengan minimnya bantuan teknis dan finansial dari pemerintah 

daerah. Penelitian lain oleh (Purnomo, 2020) juga mengungkapkan bahwa 

ketersediaan lahan yang sempit di desa-desa sering menjadi kendala dalam 

pembangunan sistem SPAL yang efisien. Oleh karena itu, upaya kolaboratif antara 

pemerintah daerah, tokoh masyarakat, dan lembaga kesehatan diperlukan untuk 

meningkatkan kesadaran, menyediakan fasilitas sanitasi yang memadai, dan 

mendukung pembangunan SPAL yang sesuai standar di wilayah tersebut (BPS 

SUMSEL, 2023). 
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 Dari latar belakang ini dapat diketahui bahwa masih ada masyarakat yang 

belum menerapkan SPAL yang baik dirumahnya masing-masing. Pengelolaan air 

limbah rumah tangga masyarakat saat ini masih belum optimal. Banyak SPAL 

masih berupa pembuangan terbuka dan tanpa resapan yang memadai. SPAL 

merupakan salah satu upaya untuk mengolah air limbah agar tidak mencemari 

lingkungan sekitar. Pengelolaan air limbah rumah tangga sangat penting, mengingat 

limbah tersebut bisa menimbulkan bau busuk, menjadi sumber penyakit, dan 

mengganggu estetika lingkungan. Oleh karena itu, masyarakat perlu mengelola air 

limbah rumah tangga dengan bijaksana. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

memahami faktor yang berhubungan dengan pengelolaan SPAL di rumah tangga di 

Desa Ibul Besar.   

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, dapat diambil rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Apa saja Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) Rumah Tangga Di Desa Ibul 

Besar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Menganalisis faktor yang berhubungan dengan SPAL di rumah tangga di 

Desa Ibul Besar  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan distribusi frekuensi ketersediaan dan kualitas SPAL di rumah 

tangga di Desa Ibul Besar 

2. Menggambarkan distribusi frekuensi faktor-faktor yang berhubungan dengan 

SPAL seperti: pendidikan, pendapatan, PHBS, sarana air bersih, pengelolaan 

sampah, peran pemerintah,  

3. Menganalisis faktor-faktor: pendidikan, pendapatan, PHBS, sarana air bersih, 

pengelolaan sampah, peran pemerintah,  

4. Menganalisis hubungan pendidikan dengan SPAL di rumah tangga di Desa Ibul 

Besar 

5. Menganalisis hubungan pendapatan dengan SPAL di rumah tangga di Desa Ibul 

Besar 
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6. Menganalisis hubungan PHBS dengan SPAL di rumah tangga di Desa Ibul 

Besar 

7. Menganalisis hubungan sarana air bersih dengan SPAL di rumah tangga di Desa 

Ibul Besar 

8. Menganalisis hubungan pengelolaan sampah dengan SPAL di rumah tangga di 

Desa Ibul Besar 

9. Menganalisis hubungan peran pemerintah dengan SPAL di rumah tangga di 

Desa Ibul Besar 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi Desa Ibul besar 

 Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan bagi pihak kepala desa 

untuk lebih menjelaskan kepada masyarakat tentang pentingnya pembuangan 

limbah rumah tangga secara benar 

1.4.2 Bagi Peneliti Lain 

 Diharapkan dapat menambahkan bahan referensi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya terkait pembuangan limbah rumah tangga di sungai pada 

masyarakat di wilayah lain nya 

1.4.3 Bagi Puskesmas Ibul Besar 

 Diharapkan menjadi salah satu bahan masukan untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat agar tidak membuang limbah rumah tangga ke sungai 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah terkait penerapan saluran 

pembuangan air limbah pada masyarakat dan menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang relevan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan 

1.5.2 Lingkup Materi 

 Penelitian ini dilakukan mulai dari Agustus 2024-September 2024 

1.5.3 Lingkup Waktu 
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 Penelitian ini termasuk dalam bidang ilmu Lingkungan, Penelitian ini 

terkait dengan Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Saluran Pembuangan Air 

Limbah di Rumah Tangga di Desa Ibul Besar  
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